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Abstract

The incidence of newborns with low birth weight (LBW) in the world every year occurs in 20 million
births, it is estimated that 15-20% of babies are born with LBW. Indonesia has a mortality rate for
LBW newborns of 29%. The case study aims to determine the results of managing LBW newborns
using the Kangaroo Father Care (KFC) method. The case study was carried out in the perinatology
room at dr. P.P Maggretty Saumlaki Hospital, the method used was a case study approach for babies.
Mrs. K.K with LBW for 4 days every 08.00-11.50 WIT with the application of the Kangaroo Father
Care (KFC) method with management results where the heart rate increased, respiration was normal,
body temperature was stable, there was an increase in body weight of 30 grams, a loving relationship
was established between father and babies, and increasing fathers' knowledge in caring for their LBW
babies. The conclusion is that the application of Kangaroo Father Care (KFC) positively effects on
babies who experience LBW.

Keywords: LBW, kangaroo father care (KFC), body temperature.

Abstrak

Kejadian bayi baru lahir dengan berat badan lahir rendah (BBLR) di dunia setiap tahunya terjadi 20
juta kelahiran diestimasikan terdapat 15-20% bayi lahir dengan BBLR. Indonesia memiliki angka
kejadian kematian bayi baru lahir BBLR sebesar 29%. Tujuan studi kasus untuk mengetahui hasil dari
penatalaksanaan bayi baru lahir BBLR dengan metode Kangaroo Father Care (KFC). Studi kasus
dilakukan di ruangan perinatologi rumah sakit dr. P.P Maggretty Saumlaki, metode yang digunakan
dengan pendekatan studi kasus pada Bayi. Ny. K.K dengan BBLR selama 4 hari setiap pukul 08.00-
11.50 WIT dengan penerapan metode Kangaroo Father Care (KFC) dengan hasil penatalaksanaan
dimana denyut jantung meningkat, respirasi normal, suhu tubuh stabil, terjadi peningkatan berat
badan 30 gram, terjalin hubungan kasih sayang antara ayah dan bayinya, dan peningkatan
pengetahuan ayah dalam merawat bayinya yang mengalami BBLR. Kesimpulan bahwa penerapan
Kangaroo Father Care (KFC) memberikan efek positif pada bayi yang mengalami BBLR.

Kata kuci: BBLR, kangaroo father care (KFC), suhu tubuh.

PENDAHULUAN

Bayi baru lahir memerlukan asuhan yang komprehensif disebabkan bayi baru lahir
memerlukan adaptasi di luar uterus sehingga memiliki banyak factor resiko yang bisa saja
terjadi dan lebih di perparah lagi jika bayi tersebut lahir dengan berat badan lahir rendah
(BBLR). Kejadian BBLR di dunia setiap tahunya terjadi 20 juta kelahiran diestimasikan
terdapat 15-20% bayi lahir dengan BBLR.! Berat badan lahir rendah adalah suatu kondisi

bayi yang lahir memiliki berat badan lahir kurang dari 2500 gram. Bayi baru lahir yang
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mengalami BBLR memiliki factor resiko seperti asfiksia, infeksi, hipotermi, dan gangguan
penyerapan nutrisi. Bayi BBLR dari seluruh kelahiran bayi di dunia memiliki prevalesi
sebesar 15% dan penyumbang yang paling banyak dari negara yang memiliki social
ekonomi yang rendah dan negara berkembang seperti Indonesia. Penyumbang angka
kematian bayi tertinggi di Indonesia disebabkan oleh kondisi bayi BBLR. Profil kesehatan
Indonesia didapatkan data angka kematian bayi BBLR 35 kali lebih tinggi dibandingkan
dengan bayi yang memiliki berat badan normal dengan angka kejadian kematian dengan
bayi BBLR sebesar 29%. Kematian bayi pada periode enam hari pertama kehidupan
sebesar 80% (16.156 kematian), pada usia 29 hari — 11 bulan sebesar 21% (6.151

kematian), pada usia 12 — 59 bulan sebesar terjadi dan 10% (2.927 kematian).?

Kejadian kematian bayi di provinsi Maluku tahun 2019 dari kabupaten /kota 5/1000 KH
dengan jumlah kematian 238 kasus dimana 2 penyebab utama bayi asfiksia berjumlah
21,8% dan bayi berat badan lahir rendah (BBLR) berjumlah 19,74%.% Penyebab kematian
neonatal terbanyak adalah kondisi berat badan lahir rendah (BBLR), sedangkan kejadian
bayi berat badan lahir rendah di ruang prinatologi rumah sakit dr. PP.Maggretty Saumlaki
pada tahun 2020 sebanyak 35 bayi, tahun 2021 sebanyak 24 bayi.*

Bayi yang lahir dengan BBLR memerlukan perawatan khusus terutama priode enam hari
kehidupan terkait dengan pencegahan hipotermi, penurunan berat badan, tidakan yang bisa
dilakukan untuk mengatasi hal tersebut dengan pemberian Air Susu lbu (ASI) Secara ade
kuat dan mempertahan suhu tubuh bayi. Berdasarkan perkembangan ilmu pengetahuan ada
beberapa hal yang dapat dilakukan untuk mempertahan suhu tubuh bayi salah satunya
dengan melakukan metode Kangaroo Mother care (KMC). Kangaroo Mother care (KMC)
adalah tindakan meletakkan bayi di atas dada ibu secara tengkurap dengan kontak lansung
antara tubuh ibu dengan tubuh bayi (skin to skin) sehingga mampu mempertahan suhu
tubuh bayi dan meningkatkan hubungan kasih sayang antara ibu dan bayinya, hal ini juga
mampu menghilangkan stress yang dialami oleh seorang ibu yang memiliki bayi berat lahir
rendah, namun kendala yang sering di hadapi di lapangan bahwa rata-rata ibu yang
melahirkan dengan BBLR juga memerlukan perwatan intensif terutam ibu yang melahirkan
bayi BBLR dengan jalan operasi caesar dan membutuhkan waktu pemulihan sehingga ibu

tersebut tidak mampu melakukan metode Kangaroo Mother care (KMC).5”

Metode kontak lansung olah ibu dan bayi untuk pencegahan hipotermi berdasarkan
penelitian tidak hanya dapat dilakukan oleh ibu namun ternyata dapat juga diberikan oleh
ayah yang dikenal dengan metode Kangaroo Father Care (KFC) yang memberikan efek

yang positif terhadap suhu tubuh bayi. Penelitian yang dilakukan oleh Jamie L Vogi, dkk
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(2020) tentang perbandingan detak jantung, suhu tubuh, respon fisiologi bayi dengan
metode Kangaroo Mother care (KMC) dan Kangaroo Father Care (KFC) memberikan efek
dan manfaat yang sama.® Penelitian ini juga dilakukan BK Srinath, dkk (2015) bahwa
perbadingan respon fisiologis, strees dan biokimia pada neonates premature dengan
metode KMC dan KFC tidak memiliki perbedaan yang singnifikan. Sehingga metode
Kangaroo Father Care (KFC) juga memberikan efek yang baik dalam mempertahankan
suhu tubuh bayi BBLR.%0

Berdasarkan data di atas maka peneliti tetarik melakukan asuhan kebidanan bayi baru lahir
dengan berat badan lahir rendah dengan metode Kangaroo Father Care (KFC) dalam
mempertahankan stabilitas suhu tubuh bayi BBLR di ruang perinatologi rumah sakit dr.

PP.Maggretty Saumlaki Kabupaten kepulauan Tanimbar.

PRESENTASI KASUS
Studi kasus dengan penatalaksanaan asuhan kebidanan dengan metode Kangaroo Father
Care (KFC) pada bayi berat badan lahir rendah (BBLR) dengan gambar umum pada tabel 1.

Tabel 1. Gambaran Umum Keadaan Klien

perempuan, lahir
tanggal 15 Juni
2023 jam 10.25
WIT. Identitas
orang tua:

lahir secara SC
dengan indikasi
anhidramion
dengan umur
kehamilan 37

Nama Karakteristik . . : .

(Umur) Umum Riwayat Obstetri Hasil Pengkajian
By. Ny. K | Bayi berjenis Bayi masuk dari Keadaan umum: Sedang, Menangis kuat,
(1 hari) kelamin ruang Kebidanan gerak aktif, napas cepat tidak ada, retraksi

tidak ada, tampak caput, tali pusat tampak
segar, reflek hisap dan menelan ada.
Tanda-tanda vital : Nadi : 122 kali/menit,
pernapasan: 55 kali/menit, suhu 36,3°C,
SpO2: 97%, Antropometri bayi : BB : 2100

Nama Orang tua: minggu 4 hari. gram, PB: 42 cm, LK : 26 cm, LD : 28 cm.
Ny.K (25 tahun) Riwayat ibu

/Tn F (28 tahun), mengalami KPD

Pekerjaan: lebih 14 jam.

IRT/TNI,

Suku/bangsa:

Maluku/Indonesia,
Alamat : Saumlaki

By.Ny. K masuk Ruang Perinatologi sudah terpasang oksigen CPAP peep 7 flow 2. Hasil
pengkajian ulang TTV di ruang perinatologi Nadi:122 x/menit, pernapasan: 55 x/menit,
S:36,3°C, SpO.: 97%. Data ini menunjukan bahwa terjadi penurunan suhu tubuh bayi maka
dilakukan penatalaksanaan menjaga kehangatan bayi dengan membungkus dengan kain
lunak, kering, selimut, dan pakai topi untuk mencega hipotermi, merawat bayi dalam
inkubator untuk menjaga kehangatan suhu badan bayi, mengkaji irama napas, frekuensi
napas, kedalaman, dan bunyi napas, mengkaji reflek hisap dan menelan bayi, kolaborasi

dengan dokter dalam pemberian terapi, edukasi ke orang tua tentang tujuan perawatan bayi
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di ruangan Perinatologi dan keadaan bayi, bidan menjelaskan kepada ayah dari By. Ny. K
untuk diberikan ASI dan melakukan metode Kangaroo Father Care (KFC). Ayah dari By. Ny.
K bersedia untuk melakukan metode Kangaroo Father Care (KFC) untuk menjalin boanding
attachment, skin to skin, mencegah hipotermi dan untuk memberikan intek nutrisi yang
adekuat yang dilakukan oleh orang tuanya. Penerapan metode Kangaroo Father Care (KFC)
dilakukan dengan menggunakan alat observasi pemantaun dengan format asuhan yang
telah disediakan untuk menilai perubahan suhu, nadi, pernapasan, berat badan bayi
pengalaman orang tua, perubahan psikologi yang dialami orang tua dan peningkatan

hubungan kasih sayang antara By. Ny. K dengan ayahnya.

PEMBAHASAN

Bayi baru lahir dengan berat badan lahir rendah (BBLR) memerlukan asuhan yang
komprehensif dan ade kuat dari berbagai aspek. Bayi baru lahir dengan BBLR memiliki
faktor resiko terjadi infeksi, hipotermi dan penurunan berat badan. Kejadian yang paling
sering terjadi pada 6 hari kelahiran bayi dengan adalah hipotemi dan penurunan berat
badan. Penatalaksanaan asuhan pada By. Ny. K yang mengalami BBLR dengan penerapan
metode Kangaroo Father Care (KFC).

Bayi yang masuk di ruang perinatologi pada tanggal 15 Juni 2023 pada jam 10.25 WIT
diberikan asuhan dengan menjaga kehangatan bayi dengan membungkus dengan kain
lunak, kering, selimut, dan pakai topi untuk mencega hipotermi, merawat bayi dalam
inkubator untuk menjaga kehangatan suhu badan bayi. Pada tanggal 16 Juni 2023 pukul
08.00 WIT bidan melakukan pengukuran nadi:155 x/menit pernapasan: 51x/menit Suhu:
36,0°C berat badan bayi 2080 gram kemudian dilakukan metode Kangaroo Father Care
(KFC). Pada kasus ini tidak dilakukan metode Kangaroo Mother Care (KMC) dimana
Kangaroo Mother Care (KMC) yang dilakukan ibu memiliki manfaat terhadap kestabilan
suhu tubuh bayi berat lahir randah, peningkatan berat badan bayi BBLR.!'®> Metode
Kangaroo Mother Care (KMC) tidak dilakukan disebabkan ibu masih dalam proses
pemulihan pasca oprasi sectio caesarea sehingga Kangaroo Care (KC) diarahkan untuk

dilakukan oleh ayah yang dikenal dengan Kangaroo Father Care (KFC).

Penelitian yang dilakukan Srinath, dkk (2015) terkait perbandingan perawatan Kangaroo
Mother Care (KMC) dan Kangaroo Father Care (KFC) didapatkan hasil bahwa penerapn
Kangaroo Care (KC) tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam respons fisiologi dan
stress sehingga Kangaroo Care (KC) yang dilakukan oleh ibu atau ayah memiliki keamanan
dan efektifitas yang sama.® Penelitian S. Dongre, dkk (2020) mengungkapkan bahwa

metode Kangaroo Father Care (KFC) yang dilakukan oleh ayah mampu menurunkan tingkat
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stress yang dialami oleh ayah tersebut cenderung berkurang memberikan respond perilaku
yang kooperatifl®, Blomqvist, dkk (2012), Ana Ayala dkk (2021) mengungkapkan bahwa
kontak kulit dengan kulit yang dilakukan pada bayi baru lahir 45 sampai 120 menit setelah
oprasi caesar yang dibandingkan dengan bayi lahir yang di ranjang tidur ada perbedaan
yang signifikan terkait dengan saturasi oksigen perifer, detak jantung rata-rata tinggi pada 45
menit sehingga kontak kulit ke kulit yang lakukan ayah tidak memiliki dampak negatif.16-’
Bayi baru lahir yang diberikan skin to skin dengan bayinya memiliki dampak positif pada fisik
neonates, tingkat menyusui, psikologi ayah, dimana denyut jantung normal, suhu tubuh

stabil, durasi menagis lebih sedikit.’

Seorang ayah yang berperan serta dalam perawatan bayinya dengan melakukan Kangaroo
Care (KC) memiliki kesempatan untuk dekat dengan bayinya dan mampu memfasilitasi
dalam pencapaian peranya dan merasa memegang kendali dalam melakukan sesuatu yang
baik bagi bayinya walupun perawatan bayi dituntut sesuai dengan arahan petugas dan
dapat membuat stress bagi seorang ayah'®!°, namun membuat seorang ayah mampu
mencapai peranya sebagai ayah dan mampu mengatasi sesuatu yang tidak terduga terkait
dengan perawatan bayinya karena suami belajar terkait bagaimana merawat dan
mencurahkan kasih sayangnya kepada bayinya.?!23

Kangaroo Father Care (KFC) adalah metode yang sama dengan Kangaroo Mother Care
(KMC) yang membedahan hanya pada yang melakukan metode tersebut dimana dilakukan
oleh ayah. Pelaksanaan asuhan pada bayi baru lahir BBLR dengan Kangaroo Father Care
(KFC) dilakukan dengan tiga pembagian yaitu periode Pra-KC bayi waktu yaitu 30 menit
pertama masih berada di dalam infarm warmer melakukan persiapan pada orang tua,
periode KC 90 menit dimulai ketika bayi dibaringkan di dada ayahnya dan berakhir ketika
bayi di keluarkan dari dada ayahnya dan periode pasca-KC berlansung selama 45 menit
dimulai saat bayi dibedong dan kembali ke tempat tidurnya. Pada saat pelaksanaan KC bayi
hanya mengunakan popok diletakkan terpusat dan vertikal pada dada ayahnya tanpa ada
pembatas kain yang memastikan bayi dan ayahnya terjadi kontak kulit ayah dengan kulit
bayi (skin to skin), meletakkan selimut di samping punggung bayi dan ayahnya duduk pada
kursi yang memiliki sandaran yang nyaman dan kokoh untuk menopang tubuh. Setiap 20
menit melakukan pengecekan bayi dan ayahnya yang melakukan KC.82425

Melakukan pemantauan setiap telah melakukan Kangaroo Father Care (KFC) terkait
pernapasan, nadi suhu tubuh, SpO, dan peningkatan berat badan bayi ini berlanjut sampai
bayi di pulangkan. Berdasarkan hasil pengkajian yang dilakukan selama 3 hari
penatalaksanaan dengan mengunakan metode Kangaroo Father Care (KFC) adalah

sebagai berikut penatalaksanaan yang dilakukan pada hari pertama tanggal 16 juni 2023
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pukul 08.00 - 11.15 WIT dengan hasil nadi 150 x/menit respirasi: 51x/menit suhu 36.8°C,
SpO, 98% dan berat badan bayi 2080 gram, penatalaksanaan yang dilakukan pada hari
kedua pada tanggal 17 Juni 2023 pukul 08.30 - 11.45 WIT dengan hasil nadi 142 x/menit
respirasi 60x/menit suhu 37,0°C, SpO. 98%, penatalaksanaan yang dilakukan pada hari ke
tiga tanggal 18 Juni 2023 pukul 08.00 - 11.15 WIT dengan hasil nadi 155 x/menit respirasi
51x/menit suhu 37,0°C, SpO. 99% dan berat badan bayi 2130 gram. Asuhan dengan
metode Kangaroo Father Care (KFC) yang dilakukan pada bayi By. Ny. K memperlihatkan
hasil yang signifikan terhadap peningkatan berat badan bayi 30 gram, saturasi oksigen
normal Kangaroo Father Care (KFC) selama pemberian, detak jantung normal, respirasi
normal dan kestabilan suhu tubuh bayi dalam batas normal. Penelitian yang dilakukan oleh
Kommers dkk (2017) bahwa bayi yang dilakukan perawatan dengan Kangaroo Father Care

(KFC) untuk peningkatan denyut jantung dan stabilitas suhu tubuh.?®

Ayah dari By. Ny. K merasakan layanan kesehatan reproduksi dan neonatal, lebih
memahami cara mengakomodasi keadaan bayinya dalam lingkungan memunculkan rasa

kasih sayang dan ikatan emosi antara ayah dan anaknya.?’

KESIMPULAN

Asuhan kebidanan dengan metode Kangaroo Father Care (KFC) di rungan perinatologi di
RS P.P. Maggretty Saumlaki pada bayi baru lahir dengan berat badan lahir rendah
didapatkan bahwa metode Kangaroo Father Care (KFC) memberikan efek positif pada detak
jantung, kestabilan suhu tubuh, peningkatan berat badan bayi, menguragi stress pada ayah
dan meningkatkan pengetahuan ayah dalam merawat bayi baru lahir dengan berat badan
lahir rendah. Sehingga metode ini baik digunakan dalam pemberian asuhan pada bayi baru

lahir dengan berat badan lahir rendah.

SARAN

Perlunya pelatihan dan penerapan metode Kangaroo Father Care (KFC) pada
penatalaksanaan bayi baru lahir dengan BBLR oleh petugas di ruangan perinatologi,
perlunya membangun hubungan baik antara petugas kesehatan dan orang tua dalam

perawatan bayi baru lahir dengan berat badan lahir rendah.
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Besar ucapan terima kasih peneliti sampaikan kepada pihak rumah sakit terkhusus petugas

di ruangan perinatologi yang telah memberikan izin dan bantuan kepada peneliti dalam
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